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 Abstrak : Limbah kotoran sapi sering menimbulkan 

masalah yang signifikan, yang menyebabkan pencemaran 

lingkungan di tempat-tempat seperti Desa Mekar Jaya, 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah, Kabupaten Kampar. 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengatasi masalah ini 

dengan memanfaatkan limbah kotoran sapi, tidak hanya 

untuk mencegah pencemaran lingkungan tetapi juga 

untuk memberikan sumber pendapatan tambahan bagi 

para peternak di Desa Mekar Jaya. Metode pelaksanaan 

kegiatan ini meliputi sosialisasi dan praktik langsung di 

lapangan dalam mengelola limbah kotoran sapi. Hasil dari 

kegiatan pengabdian masyarakat melalui sosialisasi ini 

telah meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pengolahan limbah kotoran sapi menjadi 

pupuk, sehingga dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan. Inisiatif ini diikuti dengan demonstrasi 

praktis tentang cara pembuatan pupuk kompos kotoran 

sapi. Proses pembuatan pupuk organik telah membuahkan 

hasil yang positif dan sesuai dengan harapan proyek. 

 

Abstract: Cow dung waste often poses a significant problem, 

leading to environmental pollution in places like Mekar Jaya 

Village, Kampar Kiri Tengah District, Kampar Regency. This 

service aims to address this issue by utilizing cow dung waste, 

not only to prevent environmental pollution but also to provide 

an additional source of income for livestock farmers in Mekar 

Jaya Village. The method of implementing these activities 

involves both socialization and hands-on field practice in 
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managing cow dung waste. The results of these community 

service activities through socialization have led to an increase in 

the community's awareness of the importance of processing cow 

dung waste into fertilizer, thereby mitigating environmental 

pollution. This initiative is followed by practical demonstrations 

on how to produce cow dung compost. The process of 

manufacturing organic fertilizer has yielded positive results, 

meeting the expectations of the project. 

 

 

 

Pendahuluan 

Desa Mekar Jaya merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah, Kabupaten Kampar, Riau. Mayoritas masyarakat Desa Mekar 

Jaya menekuni pekerjaan sebagai petani dan peternak. Para peternak hanya 

mengembangbiakkan sapi sebagai ternak, untuk pengolahan limbahnya sendiri para 

peternak belum melakukan pengolahan lebih lanjut biasanya kotoran sapi itu hanya 

dibiarkan mengering. Hal ini tentu mengakibatkan kerusakan lingkungan, terutama 

dapat mencemari udara. Karena kotoran sapi yang masih basah menimbulkan bau 

yang tidak sedap, selain penecemaran udara limbah kotoran ternak juga dapat 

mencemari perairan jika limbah kotoran masuk ke perairan umum yang digunakan 

masyarakat untuk berbagai keperluan hidup sehari-hari. 

Dalam satu hari satu ekor sapi mampu menghasilkan limbah padat sebanyak 

20-30 kg dan limbah cair sebanyak 100-150 liter yang selama ini tidak dimanfaatkan 

dengan baik (Saputro et al., 2014). Limbah ternak berpotensi untuk dikelola menjadi 

pupuk organik seperti kompos yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

produksi tanaman dan mengurangi dampak pencemaran terhadap lingkungan 

(Nugraha dan Amini, 2013; Nenobesi et al., 2017). Kompos meiruipakan puipuik organik 

yang beirasal dari sisa makhluik hiduip yang meingalami proseis deikomposisi ataui 

peilapuikan seipeirti sisa tanaman dan kotoran heiwan. Proseis peingomposan adalah 

proseis meinuiruinkan C/N bahan organik hingga sama deingan C/N tanah (Ratriyanto 

eit al., 2019). Limbah kotoran sapi bisa dijadikan bahan uitama peimbuiatan kompos 

kareina meimiliki kanduingan nitrogein, potassiuim dan mateiri seirat yang tinggi. 

Kotoran teirnak juiga peirlui dibeirikan bahan tambahan seipeirti seirbuik geirgaji, abui, 

kapuir/dolomitei dan bahan lain yang meimiliki seirat yang tinggi uintuik meimbeirikan 

nuitrisi yang seiimbang uintuik mikroba peinguirai seihingga proseis deikomposisi dapat 

beirjalan leibih ceipat dan juiga dapat dihasilkan kompos yang beirkuialitas tinggi (Farid, 

2020).  
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Dalam proseis peinguiraian mateirial bahan organik bisa ditambahkan teiknologi 

EIffeictivei Microorganism 4 (EIM4) yang dapat meimpeirsingkat proseis peingomposan 

dari pada cara konveinsional tanpa peinambahan EIM4 (Farid, 2020). EIM4 adalah 

campuiran dari mikroorganismei yang meinguintuingkan bagi proseis feirmeintasi. 

Juimlah mikroorganismei feirmeintasi di dalam EIM4 sangat banyak, ada seikitar 80 jeinis. 

Mikroorganismei yang paling banyak teirkanduing pada EIM4, ada lima golongan yang 

pokok yaitui bakteiri fotosinteitik, lactobacilluis sp, streiptomiceis sp, ragi (yeiast), dan 

actinomiceiteis (Meiriatna eit al., 2018). 

Seilama ini limbah sapi kuirang dimanfaatkan dan diolah deingan baik oleih 

masyarakat Deisa Meikar Jaya. Kondisi ini dimuingkinkan kareina kuirangnya ilmui 

dalam peimbuiatan puipuik organik seicara seideirhana dan ceipat, kuirangnya 

peimahaman para peiteirnak khuisuisnya teirhadap dampak neigatif yang ditimbuilkan 

dari peinceimaran lingkuingan oleih kotoran teirnak. Program peingabdian masyarakat 

yang dilaksanakan mahasiswa Kuiliah Keirja Nyata UIniveirsitas Riaui 2023 (KUIKEIRTA 

UINRI 2023) beiruipa sosialisasi peimanfaatan limbah kotoran sapi meinjadi puipuik 

kompos seirta cara peimbuiatannya beirtuijuian agar dapat meinjadi soluisi bagi 

masyarakat uintuik meingatasi limbah kotoran sapi. 

 

Metode 

Keigiatan peingabdian masyarakat ini beirlangsuing di balai deisa, Deisa Meikar 

Jaya, Keicamatan Kampar Kiri Teingah, Kabuipatein Kampar. Keigiatan dilaksanakan 

pada Kamis, 31 Juili 2023. Pada keigiatan ini di hadiri oleih masyarakat deisa dan 

peirangkat deisa. Meitodei yang diguinakan pada program peingabdian masyarakat ini 

adalah sosialisasi dan praktik langsuing di lapangan.  

Keigiatan peinyuiluihan teirdiri dari peinyampaian kata sambuitan, peimbeirian 

mateiri, dan seisi tanya jawab. Mateiri sosialisai beirfokuis teirhadap peimbuiatan puipuik 

kompos dari kotoran sapi. Mateiri yang dibeirikan seilama sosialisasi dimuilai dari 

dampak lingkuingan akibat limbah kotoran sapi, peimbuiatan puipuik kompos dari 

kotoran sapi, dan manfaat puipuik kompos bagi tanah dan tanaman seirta keiuintuingan 

yang didapat jika limbah kotoran sapi diolah deingan baik dan beinar. Seiteilah seileisai 

peinyampaian mateiri sosialisasi peimbuiatan puipuik kompos dari kotoran sapi 

dilanjuitkan praktik lapangan peimbuiatan puipuik kompos dari kotoran sapi. 

Alat dan bahan yang diguinakan seilama keigiatan praktik langsuing peimbuiatan 

puipuik kompos dari kotoran sapi adalah karuing, teirpal, eimbeir, cangkuil, posteir, 

kotoran sapi 3 kg, EIffeictivei Microorganism 4 (EIM4) 10 ml, seirbuik kayui 1 kg, dolomit 

100 gr, air 300 ml. 
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Tingkat keibeirhasilan keigiatan peingabdian ini dilihat dari tingkat antuisiasmei 

masyarakat deisa dalam meingikuiti keigiatan sosialisasi dan keigiatan peimbuiatan 

puipuik kompos dari kotoran sapi, hal ini dapat dilihat dari bagaimana reispon 

masyarakat pada saat peinyampaian mateiri, seirta antuisias masyarakat teintang puipuik 

kompos dari kotoran sapi. Hal ini diuikuir agar dapat meineintuikan keibeirhasilan seirta 

keiteircapaian tuijuian uitama keigiatan peingabdian ini. 

 
 

Gambar 1. Tahapan perancangan kegiatan 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Keigiatan peingabdian beiruipa sosialisasi dan praktik lapangan peimbuiatan 

puipuik kompos dari kotoran sapi di Deisa Meikar Jaya, Keicamatan Kampar Kiri 

Teingah, Kabuipatein Kampar, suidah seileisai dilaksanakan. Keigiatan sosialisasi dan 

praktik langsuing beirjalan deingan baik dan lancar. Peimateiri meimpeirkeinalkan mateiri 

seipuitar kompos, manfaat kompos, seirta proseis peimbuiatannya. Meinuiruit Juimiarni eit 

al., (2020) kompos meiruipakan bahan-bahan organik ataui sisa makhluik hiduip yang 

teilah meingalami peilapuikan ataui deikomposisi kareina adanya inteiraksi antara 

mikroorganismei yang beikeirja didalamnya. Puipuik kompos sangat baik diguinakan 

pada tanaman, seilain itui puipuik kompos baik diguinakan kareina beirbagai alasan 

seipeirti tidak meiruisak lingkuingan, tidak meimeirluikan biaya yang beisar, proseis 

peimbuiatan dan bahan yang dibuituihkan muidah diteimuikan. Puipuik kompos juiga 
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mampui meimbantui dalam proseis peirbaikan tanah, seipeirti peindapat Peireiira eit al., 

(2014) meinyatakan, bahwa bahan organik meiruipakan bahan peinyangga yang 

beirfuingsi meimpeirbaiki sifat-sifat fisika, kimia dan biologi tanah. 

. 

 

 

Saat praktik pembuatan kompos masyarakat juga dinilai antusias karena ikut 

turun langsung dalam pembuatan kompos. Pemateri menjelaskan cara kerja 

pembuatan kompos, berikut langkah-langkah pembuatan kompos dari limbah 

kotoran sapi: 

1. Kotoran sapi, serbuk kayu, dan dolomit dicampurkan hingga merata. 

2. Ditambahkan EM4 yang telah dilarutkan dengan air dan dicampurkan 

hingga merata. 

3. Dimasukkan kedalam media pengomposan (ember). 

4. Lakukan pengamatan dua kali dalam seminggu, saat pengamatan 

dilakukan kompos dibalikkan agar matang merata. 

Peimateiri juiga meinyampaikan kriteiria kompos yang suidah matang, meinuiruit 

SNI 19-7030-2004, kompos yang suidah matang meinuinjuikkan nilai C/N rasio 10-20, 

suihui sama deingan suihui air tanah, warna kompos beiruibah meinjadi keihitaman, 

teikstuir meinyeiruipai tanah dan tidak beirbaui/beirbaui seipeirti tanah. Puipuik kompos 

meimbuituihkan waktui 3-4 minggui agar dapat matang seimpuirna, puipuik kompos 

haruis diceik dan diaduik deingan ruitin agar sirkuilasi uidara dapat beirjalan deingan baik 

seirta meingeiluiarkan gas hasil eikskreisi mikroorganismei, waktui peingeiceikan yaitui, 2 

kali dalam seiminggui. Puipuik kompos yang suidah matang dapat langsuing 

diaplikasikan kei tanaman. Puipuik kompos dapat meinguirangi peingguinaan puipuik 

kimia yang beirdampak buiruik bagi linguingkuingan, peingguinaan puipuik kimia dalam 

jangka waktui yang panjang meinimbuilkan eifeik neigatif pada tanah dan tanaman. 

 
Gambar 2. Sosialisasi Pembuatan Pupuk 

Kompos 

 
Gambar 3. Proses Pembuatan Pupuk 

Kompos 
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Produiktivitas lahan akan meinuiruin kareina peingguinaan puipuik kimia seicara teiruis 

meineiruis seihingga lahan meinjadi kritis dan tidak produiktif lagi bagi tanaman 

buididaya peirtanian. Reisidui zat-zat kimia yang dikeiluiarkan dari puipuik dapat 

meinyeibabkan keiruisakan pada lahan (Abduirachman eit al., 2008). Peingguinaan puipuik 

kompos juiga akan meinjadi langkah alteirnatif bagi peitani uintuik meingeimbalikan 

keisuibuiran dan keiseihatan tanah pada lahan peirtanian. 

Seilama keigiatan beirlangsuing masyarakat juiga aktif dalam meingajuikan 

peirtanyaan. Peirtanyaan yang diajuikan buikan hanya seikitar proseis peimbuiatan 

puipuik kompos, peirtanyaan lain yang diajuikan masyarakat adalah bagaimana cara 

peingaplikasiannya seirta dosis yang te ipat uintuik seitiap tanaman khuisuisnya di deisa 

Meikar Jaya. Adapuin contoh peirtanyaan yang diajuikan oleih masyarakat pada saat 

keigiatan sosialisasi , yaitui:  bagaimana aplikasi puipuik kompos ini pada tanaman 

cabai, tanaman keilapa sawit seirta dosis yang dianjuirkan, lalui apakah puipuik kompos 

seipeinuihnya dapat meinggantikan puipuik kimia, dampak puipuik kompos teirhadap 

hasil produiksi dan produiktivitas tanaman dan masih banyak lagi peirtanyaan yang 

diajuikan masyarakat seilama beirjalannya keigiatan sosialisasi. Hasil peineilitian 

Luikman dan Karmila (2019), dosis pe imbeirian puipuik  kompos paling baik adalah 5 

kg puipuik kompos deingan peirbandingan 1 kg tanah deingan produiksi rata-rata 

seibeirat 105,65 g/pohon. Pe ineilitan Suikmawan eit al. (2015), meinuinjuikkan hasil 

peineilitian seibagai beirikuit, peiningkatan peirtuimbuihan veigeitatif tanaman keilapa 

sawit TBM1 di lahan marginal Jonggol dapat dicapai de ingan peimbeirian 30 kg puipuik 

organik. 

 
Gambar 4. Foto bersama dengan masyarakat desa 

Selain melakukan sosialisasi dan praktik langsung kelompok KKN UNRI 2023 

juga membagikan poster bagaimana cara pembuatan pupuk kompos dari kotoran 

sapi jika sewaktu-waktu masyarakat lupa dalam proses pembuatannya. Harapan 

kedepannya dengan adanya sosialisai ini limbah kotoran sapi yang biasanya hanya 

dibiarkan mengering lalu dijadikan pupuk, dimana dalam proses pengeringan 
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tersebut menjadi pencemaran bagi lingkungan dapat menjadi solusi bagi peternak 

dan menjadi pendapatan tambahan bagi peternak di Desa Mekar Jaya.  

 

Kesimpulan 

Kegiatan sosialisasi dan praktik lapangan pupuk kompos dari kotoran sapi di 

Desa Mekar Jaya berjalan dengan baik dan lancar, masyarakat sangat antusias dan 

responsif dalam kegiatan ini. Diharapkan sosialisasi pembuatan pupuk kompos dari 

kotoran sapi menjadi ilmu yang dapat membantu dalam pengolahan limbah kotoran 

sapi di Desa Mekar Jaya dan limbah kotoran sapi tidak lagi menjadi masalah bagi 

lingkungan Desa Mekar Jaya serta hal ini dapat menjadi penghasilan tambahan bagi 

masyarakat desa khusunya peternak. 
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